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ABSTRAK

semakin majunya perkembangan zaman membual semua aspek atau
Kegiatan hanes ikut menyesuaikan dird, termasuk kegiatan perbankan, Dengan
keluamya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubaban Undang-
undang Momaor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, mengizinkan Bank Umum
untuk menjalankan kegintan usahanva sccara Konvensional atau dengan Prinsip
syarigh atay discbut juga dengan duwal banking svsterr, Beriolak dari Undang-
undang tersebul, kepiatan perbankan di Indenesia semakin berkembang denpan
hadimya Bank Svariah. Tidak seperti Bank Konvensional yang menerapkan
prinsip bunga (imferess), Bank Syarigh menerapkan sistem jual beli vang
disepakati ataw dengan prinsip bagi basil, dengan menggunakan landasan hukuen
vaity Hukum Islam. Hal ini menyebabkan kegiatan perbankan Svariah terbehas
dar ribe,

Bank Bukopin merspakan salah satu Bank Konvensional vang juga
membuka cabang Syariah. Salah satw produk Bank Bukopin Svariah adalzh
pemberian fasililas pembiayasn dengan sistem mewrahatiah atau jual beli dengan
keuntungan yang disepakati. Pembiaysan ini dapat diberikan sebagai modal kerja
untuk membantu kegiatan ussha masyarakat. Adapun vang menjadi permasalahan
dalam penufisan ini adalah bagaimana pelaksanaan pembiavaan murabahah untuk
modal kerja, apa saja hak dan kewajiban para pihak terkait, scrta masalah yang
timbul dan cara penyelesaiannya,

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menpgunakan metode
penelitisn yuridis sosiologis dengan menekankan pada aspek hukum vang
berkenaan dengan permasalahan yang penulis teliti. Sclanjutnya dikaitkan dengan
kenmyataan yang tecjadi di lapanpan, melalui eknik wawancam dan studi dokumen
dan selanjuinya i analisis secara kualitaif,

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ternvata Bank Bukopin
syariah Cabang Bukittinggi memberlakukan sistem pembiayaan  murabalih
untuk membiayai kegiatan usaha nasabahnya. Proses pelaksanaannya cukup
panjarg, vang membuktikan bahwa Bank Bukopin Syariah Cabang Bukittinggi
sangat selekul dan hati-hati dalam memberikan fasilitas pembiavaan tersebutl.
Dalam proscs pembiayaan sweradahah untuk modal kerja, pihak bank dan pihak
nasabah sama-sama mempunyai hak dan kewajiban vang harus dipenuhi, apar
kegiatan pembiayaan tersebul berjalan denpan baik. Masalzh vang ditemui adalah
mulai terjadinya Pembiayaan Bermasalah, vaitu nasabah tidek lancar dazlam
melunasi pembiayaannya. Tata cara penyelesaian yang digunakan Bank Bukopin
Syariah Cabang Bukittinggi vaitu membentuk Urusan Penyelesaian Pembiayaan,
dengan menunjuk salah seorang Adccows Offficer-nva untuk mervelesaikan
Pembiavaan Hermasalah terselur



BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Semakin maju perkembangan zaman membuat sermua aspek ataw kegialan
harus tkut menyesuaikan diri, Jika ketingpalan, atau tidak sesuai dengan mntutan
zaman, bileh jadi suaty kegiatan tersebut tidak akan mendapatl tempat dan tidak
“dianggap” dalam masyarakat. Bentuk aspek atau kegiatan tersebut bisa berbagai
macam, seperlt kegiatan komunikasi. perkembangan media elekironik, sampai
kegiatan  perbankan, Pada dasarnya, semua memiliki satn tujuan,  vait
memberikan jasa untuk kepuasan masyarakal.

Herdasarkan Pasal 1 angka | Undeng-undang Somor 10 tzhun 199%
tentang Perbankan, vang dimaksud dengan perbankan adalah segala sesuatu vang
menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegintan usshanya, Sama seperti kegiatan-kegiotan
lzinnya, kegiatan perbankan pun hams depat menyesuaikan dici dengan kemajuan
perkembangan zaman, jiks ingin terus aktit’ beroperasi dan diterima serta
bermantaat bagi masvarakat,

Lembaga perbankan memegang beberapa pergnan yang sangal penting.
Hal ini disebebkan karena usaha pokek lembaga perbankan salah salunya adalah
menyalurkan dana kepade masyaraket delam bentuk kredit unk meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Dimana dalem menjalankan kcgiatan usahanya, para
pelaku usaha cenderung mendapatkon modal atas pinjaman wang dari bank atau

vang biasa disebul dengan istilah pemberian kredit.
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Pemberian kredit yang dimaksud i atas membawa penparuh vang sanpat
luas di segala hidang kehidupan, khususnva di bidang ekonomi, baik untek
meningkatkan kegiatan usaha, meningkatkan lalu lintas peredaran wang, sera
dapat meningkatkan kescjahteraan masyarakat, Walaupun secars garis besar
masalah kredit tersebut lebih cenderung diatur berdasarkan pengaturan dari hidang
ekonomi, mamun  pengaturan  tersebut  belumbah cukup,  Diperlukan  jugs
pengaturan dari aspek lain yaitu dari aspek yuridis. Pengaturan deri aspek yuridis
ini dimaksudkan untuk mencegah dan mengatasi masalah-masalah vang mungkin
timbul dalam melaksanakan kegiatan kredit tersebut.

Sebagrimana yang tercantum dalam Pasal | engka 3 Undang-undang
Momor 10 Tahun 1998, menyebutkan balwa Bank Umuom adalah bank yang
meluksanakan kegiatan usaha secara konvensional danfatau berdasarkan Prinsip
syariah yang dalam kegintannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembavaran,
ldak  sya dalam bentuk  konvensional, undang-undang  tersebul  jugs
menyebutkan bahwa hank umum boleh menjalankan keaiatan usahanya dengan
Prinsip Svarial.

Dengan penduduk vang mayoritas muslim, seiring dengan perkembangan
caman, masvarakat di Indonesia mulai melakukan setiap kepistan dengan
berlandaskan azas-sras yang terkandung dalam asama lslam, tidek terkecuali
dalam Kegiatan perekonomian, ermasuk bank, Menueut bukum slam, bunga bank
Urierest) veng birsanya terdapal pada Bank Konvensional termasuk ke dalam
riba, karena ite bunga bank diberambkan, Hal ini sesuai dengan keputusan Lajnah
[arjth yany menvebutkan bahwa;

I, Riba hukumnya haram dengan nash shahih Que'an dan Sunnah.
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Bank dengan sistem ribe hubumnya haram dan bank tanpa riba
hukuemnya halal.

4 Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik negara kepads para
nasabahnya atau sebaliknyva yang selama ini berlaku, termasuk perkara
“musvtabihat™

4. Menyarankan kepada PP Muhammadivah untuk  mengusabakan
terwijudnyva konsepst  sistem perekonomian khususoya Jembags
perbankan yang sesuat dengan ga’idah Islam.’

(Meh sebab itu, mulailah bermunculan bank-bank vang melaksanakan kegiatan
ekonomi dengan berlandaskan Islam. Bank im disebut dengan Bank Svariah,

Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya

menurut azas Islam, yaitu dengan prinsip bagi hasil. Keunmikan sistem pada Bank
syeriah  menjadikannya tidak pernah mengalami negutve spread. vaitu suatu
kondist yang dapat menvebabkan kehancuran bank/bankrupd dan akhimya
dilikuidasi karena menanggung selisih bunga, Selisih bunga tersebut berasal dar
suku bunga yang diberikan kepada penabung jauh lebih besar daripada suku
bunga  yang diberikan  kepada  peminjem.  Sedangkan  Bank  Svariah
memberlakukan  Lebijakan tanpa bunga, dan memakai sistem  bag hasi
{mecliiarabalk), atau jual beli vang discpakati (merabefaol), sehingga membuataya
terbebas dan negatnee spread,

barena 1w, muladah masvarakat beralih dalam melakukan kepiatan

perbankan dan Bank Konvensional ke Bank Svariah, tidak terkecwali dalam hal
kredit, atau yang dalam Bank Svariah disebut dengan istilah Pembiayaan,
Masyvarakat dan berbagai lapisan mulai bergabung scbagai nasabah pada bank-
bank yang menggunakan sistem Syvariah Baik dari fapisan kelas atas szmpai

lapsan kelas bawah, dari pengusaha besar maspun pengusaba kecil. Sistem vang

diusung oleh Bank Syariah mampu menyedot perhatian masvarakat untuk ikur

VRifval Ka'hah, ks Delae oi Sdowesta, (Jakerta Universitas Yarsi Jokarz, [ 2oy
kal. 188, vang mengambil dari Hempaesm Pufison Toriih, hal 305500 —— - —
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mempercayakan  dan menggunsken  sistem perbankan  Svaciah dalam
melaksanakan kegiatan chonominya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prospek perbankan Syariah di
Indenesia cukup hagus. Tingkat kesadaran dan kebutuhan masyarakat akan sistem
perekonomian berbasis Syvariah semakin meningkat.”

Meskipun Bank Syariah menggenakan svariar Islam sebapal landasan
beroperasinya, namun nasahahnya tidsk hanya orang yang beragama Tslam. Hal
int sesuai dengan ungkapan Tjiptohzdi Sawarjuwono sebagal pengamal perbankan
Syariah yang mengatakan bahwi saat ini rata-rata sebanyak 20 persen dari total
sasabab Bank Syarizh adalah bukan muslim.® Kenvataan ini membuktikan hahwa
keberzdaan Bank Syarizh dapat diterima dengan baik oleh hampir semus kalangan
masvarakat,

Pada  prinsipnya, produk  pembiayasn  perbankan  Syariah  dapat

digalongkan menjadi 4 vakni;

Pembiayaan dengan prinsip jual beli (murahahab, salom, istishnag
Fembiavaan dengan prinsip sewa (Jarak)

Pembiayvaan dengan prinsip bagi hosil (musyarabah, mndharahal)
Pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap (fiwedal ptan anjak
piutang, rafr atau padal, fafalal atau paransi bank, wokolah atau
perwakilany’

T

Namun  Bank Swvariah  lebih cenderung menggunskan  sistem  pembiayaan

murabatah (juzl beli dengan keuntungan yang lelah  disepakati), Hal ini

* Harian Paci Padape Ekspees, Sivem Elonomi Svariah Pardy Totaliae. [Padong, 27
Marct 2008), lal, 3, yeng mengatip pendapat Tiipohadi Sowarjuwono schagal penganmat
perhaniin Svarizh,
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Y pikiranrakyat com, Meagean! Pradid Pesmblavaan Svarlak, (21 Agusius 2005),



disehabkan karena akad jual  beli (mawabahad) memiliki resiko vang paling
keeil.”

Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Svariah kepada masvarakat hisa
dipergunakan untuk berbagal mocam hal. Mamuen hissanva, Bank Svariah
membagi dalam heberapas kategori bentuk-benmok pembiayvaan torsehol. Bisa
pembiayvaan untuk konsumsi, pembinyaan untuk investasi, atau pembiavaan untuk
marlal kerja. Jemis-jenis pembiavaan ini diberikan sesuai dengan kebutuhan
masyarakal,

Berdasarkan deskriptif singkat di atas, penulis ingin mengkaji lebih jauh
tentang bagaimana pihak Bank Syariah khususnya Bank Bukopin Svariah Cabang
Bukittinggi memberikan pelavanan fasilitas pembiayaan murabzhah untuk modal
kerja kepado masyarakat berdusarkan sistermn perbankan Svariah, dengan menulis
skripsi yang berjudul: “PELAKSANAAN PEMBIAYAAN MURABAHAH
UNTUK MODAL KERJA PADA BANK BUKOPIN SYARIAL CABANG

BUKITTINGGI™.

B, PERUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH
1. Perumusan Masalah
Herdasarkan fatar belakang yang telah penulis kemukakan sehelumnya,
agar Ldak ferlalu melebar, maka penulis membatssi beberapa masalzh yang
penulis telit, dengan batasan sebagai berikut:
) Bagaimana pelaksanaan pembiavasn murabehah stk madal kerja

pade Hank Bukopin Syariah Cabang Bukittinggi,

1 wiworepeblika-online.com, Mvrababob Masif Dodno Pembiayaan Bank Syariah, (7
Maret 2003



BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

A TINJAUAN UMUM TENTANG BANK BUKOPIN SYARTAH CABANG
BUKITTINGGI
a. Pembentukan Bank Bukopin Syariah Cabang Bukittinggi

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 998 Pasal 1 angka 3,
menyatzkan bahwa Bank Umum dapat menjalankan kegiatan usahanya haik
secars honvensional maupun berdasarkan Prinsip Syariah, Berdasarkan Undang-
undang tersebut, maka Bank Bukopin mengambil kesempatan untuk mengadakan
diversitikasi usaha melalui gl hapiking system sehingga dapat melgyani semua
transeksi perbankan baik secara Konvensional maupun Syariah.

Lintuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan perekonomian masyarakal
Indoncsia terhadap lavanan perbankan yang sesuai dengan Prinsip Svarah, maka
Bank Bukopin membuka cabang Svariah pertama di Melawai, Jakara, pada tahun
2000, keberadaan Bank Bukopin Cabang Syariah ini diterima masvarakat dengan
baik sekali, sehingga produk-praduk vang ditawarkan kepads masverakal pun
herkembanyg dengan pesar.

Berawal dari pengalaman ini, maka pada tanggal 18 November 2002,
dilukukan sofi epening operasional Tank Bukopin Cabang Svariah kedua di
Bukittinggi, yang beralamat di Jalan Perintis kemerdekaan Nomor 16 Bukittingai.
Sedangkan peresmiannya atau grand vpening operasional dilaksanakan pada
tanggal 23 Januari 2003, dengan pengguntingan pita olch Walikata Bukittingei,

Bapak Drs. L Djufii dan disaksikan oleh Dircktur Utama Bank Bukopin, Bapak
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BAR TV

PENUTUFP

A, KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan Bank Bukopin Syarish, Bukittinggi merupakan
kota dengan masyarakal hampir 73% berprofisi sebagai pedagang kecil, karena
e Bank Bukopin Syariah membuka cabang kedua di Bukittinggi. Sama seperti
Bank Syariah pada umumnya, Bank Bukopin Syariah Cabang Bukittinggi juga
melaksanakan  kegistan  penghimpunzn  dana darl masyarskal,  dan
menvalurkannya kembali dalam bentuk pembiayasn.

Drari hasil penclitian  penulis padz Bank Bukopin Svariah Cabang
Bukittinggi. dapat penulis tarik beberapa kesimpulan sebagai penutup dari tulisan
int. Beberapa kesimpulan tersebut antara lain;

. Bank DBukopin  Syariah  Cabang  Bukittinggi  mempunyai  produk
pembiayasn dengan sistem srarahakak atau jual beli dengan Keuntungan
yang disepakati. Pelaksanaan pembiayaan smurabetuah untuk modal Kerda
vang diberikan oleh Bank Bukopin Syarish Cabang Bukittinggi harus
melewall  beberapa  proses vang cokup  panjang. Selelsh  semua
persyaralan dipenuhl, maks proscdur yang harus diikuti nasabah yai
solisitasi sampai  dengan  pembinasn dan  wonitoring.  Panjangnya
prosedur pemberian fasilitas pembiayaan tersebut membuktikan bahwa
Bank Hukopin Syariah Cabeng Bukittingai sangal ketal dan bati-hati

dalam memberikan fasilitas pembiavaan murahefah 1ersehut,
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